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Abstrak  

Pembelajaran menulis deskripsi di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

permasalahan, antara lain ketidaksesuaian isi pidato dengan tema, struktur pidato yang 

belum lengkap dan tidak tersusun secara runtut, kesalahan kebahasaan, kalimat yang 

bertele-tele, guru belum memanfaatkan metode maupun media pembelajaran secara 

optimal, dan pengetahuan peserta didik dalam memahami teks pidato masih terbatas. 

Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

menulis teks deskripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan menulis teks pidato peserta didik SD kelas V melalui model pembelajaran 

Project Based Learning berbasis pendekatan Culturally Responsive Teaching dan media 

flipbook Cerita Tokoh Pahlawan serta pada pembelajaran konvensional. Metode yang 

digunakan adalah kuasi eksperimen dan desain nonequivalent control group design. 

Partisipan pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD yang terdiri atas 66 peserta 

didik dari kelas V-B dan V-C, masing-masing 33 orang. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah tes dan observasi. Instumen yang digunakan terdiri dari tes 

kemampuan menulis teks pidato. Teknik analisis data uji hipotesis menggunakan 

software IBM SPSS Statistics 2.6 yaitu dengan uji n-gain. Berdasarkan hasil penelitian, 

kemampuan menulis teks pidato peserta didik di SDN 024 Coblong mengalami 

peningkatan yang lebih signifikan setelah memperoleh pembelajaran melalui model 

PjBL berbasis pendekatan CRT dan media Flipbook Cerita Tokoh Pahwalan. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil perhitungan n-gain, di mana kelas eksperimen memperoleh 

indeks gain sebesar 0,55 (setara dengan peningkatan 55,46%) dan termasuk kategori 

sedang. Sementara itu, kelas kontrol hanya mencapai indeks gain 0,05 (5,20%) yang 

berada pada kategori rendah. Artinya, peningkatan kemampuan menulis pada kelas 

eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model PjBL berbasis pendekatan CRT dan media 

Flipbook layak direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan menulis teks pidato peserta didik di sekolah dasar.  

 

Kata Kunci: culturally responsive teaching, kemampuan menulis teks pidato, media 

flipbook, model project based learning, sekolah dasar. 
 

Abstract 

Descriptive writing lessons in elementary schools are hurt by weak links between content 

and theme, messy structure, and common language mistakes. Teachers do not use enough 

teaching methods and media, and many students do not really understand what 

descriptive texts are. Because of this, students have trouble organizing ideas, picking 

good details, and clearly saying what they mean. This makes it hard for them to write 

good descriptive texts. The purpose of this study is to determine whether the Heroic 
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Figures Story flipbook medium and the Project-Based Learning model, grounded in the 

Culturally Responsive Teaching approach, have improved fifth-grade students' capacity 

to produce spoken texts. A quasi-experimental, nonequivalent control-group design is 

employed. Fifth-grade primary school students from classes V-B and V-C, each with 33 

pupils, participated in the study. Purposive sampling was the method used in this 

investigation. In this study, tests and observations were used as data-gathering methods. 

A speech text writing ability exam was one of the tools utilised. IBM SPSS Statistics 2.6 

software was utilised for the hypothesis test data analysis method, specifically the n-gain 

test. According to the study's findings, students at SDN 024 Coblong who received 

instruction using the PjBL model based on the CRT approach and the Heroic Figures 

Story Flipbook medium saw a more notable improvement in their ability to produce 

speech texts. This is demonstrated by the n-gain calculation, which shows that the 

experimental class is in the medium group, with a gain index of 0.55 (an increase of 

55.46%). In contrast, the control group only attained a modest gain index of 0.05 

(5.20%). This indicates that the experimental class's writing proficiency increased 

significantly more than that of the control group. Thus, the PjBL model, based on the 

CRT approach and Flipbook media, is worth considering as an alternative teaching 

strategy to enhance primary school students' speech-writing abilities. 

 

Keywords: culturally responsive teaching, speech writing skills, flipbook media, project 

based learning model, elementary school 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di tingkat sekolah dasar berperan 

sebagai sarana penting dalam membangun dan 

mengembangkan fondasi kemampuan kognitif, 

afektif, serta psikomotorik peserta didik. 

Pelaksanaannya perlu disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak agar penyampaian 

pengetahuan berlangsung tepat dan efektif, serta 

terhindar dari kesalahan dalam proses 

pembelajaran (Zainuddin dkk., 2023). Sebagai 

contoh pada ranah psikomotorik, peserta didik 

perlu menguasai keterampilan menulis. 

Pengembangan keterampilan menulis ini 

berlangsung secara bertahap, di mana peserta 

didik kelas rendah belajar dari tahap permulaan, 

sedangkan peserta didik kelas tinggi melanjutkan 

ke tahap yang lebih kompleks. 

Menulis memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

mengekspresikan ide dengan jelas, dan 

membangun komunikasi yang efektif (Masri 

dkk., 2023; Nasrul dkk., 2025). Selain itu, 

pembelajaran menulis memerlukan latihan yang 

berkelanjutan agar peserta didik terbiasa 

mengekspresikan ide dan pemikirannya melalui 

tulisan (Seftiani, 2020), salah satunya adalah 

melalui proses menulis teks pidato. Menulis teks 

pidato merupakan kegiatan untuk 

mengekspresikan ide atau pemikiran melalui 

tulisan dengan tujuan menyampaikan informasi 

secara jelas kepada pembaca atau audiens 

(Sayekti & Arga, 2020). Menulis teks pidato juga 

berperan membantu peserta didik dalam 

menyampaikan pandangannya terhadap berbagai 

persoalan yang muncul di masyarakat (Semiun 

dkk., 2022; Wahyuni, 2023; Wardani dkk., 

2024). Adapun menurut Zega dkk. (2024) 

menulis teks pidato merupakan aktivitas 

komunikasi yang memanfaatkan media tulisan 

berupa simbol, huruf, atau angka untuk 

menyampaikan ide dan pemikiran penulis 

kepada pembaca atau pendengar dengan 

menyesuaikan pada situasi, konteks yang relevan 

serta indikatornya. Indikator menulis teks pidato 

mengacu pada empat aspek (Nurgiyantoro, 

2016), yaitu (1) kesesuaian isi dan tema pidato, 

(2) organisasi isi pidato, (3) penggunaan 

kosakata (diksi), dan (4) penggunaan ejaan serta 

tanda baca. Indikator ini menunjukkan 

keberhasilan didik dalam menulis teks pidato 

dan kenyataan bahwa didik masih menghadapi 

berbagai kesulitan.  

Beberapa permasalahan yang ditemukan 

antara lain ketidaksesuaian isi pidato dengan 

tema yang ditetapkan (Nugroho, 2018), struktur 

pidato yang belum lengkap dan tidak tersusun 

secara runtut (Lubis, 2018). Selain itu, peserta 

didik masih melakukan berbagai kesalahan 

kebahasaan, seperti ketidakjelasan kalimat, 

pemilihan diksi yang kurang tepat (Jaenudin, 

2025), kalimat yang bertele-tele (Qoyyinah & 

Sabardila, 2021), serta kesalahan mekanik dan 

ejaan, meliputi kapitalisasi, tata tulis kata, 

markah baca, dan penulisan kata serapan 
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(Amalia dkk., 2025; Ferdi dkk., 2023; Irawati, 

2023). Hal ini selaras dengan temuan Nuraeni 

dkk. (2021) bahwa peserta didik kerap 

menghadapi hambatan dalam memilih kata yang 

tepat, ketidaksesuaian antara isi pidato dengan 

tema yang ditetapkan dan ketidaklengkapan 

struktur pidato turut menjadi permasalahan. Di 

sisi lain, pembelajaran masih didominasi metode 

ceramah, dan guru belum memanfaatkan media 

pendukung yang dapat membantu proses 

menulis secara lebih efektif. Hal ini sejalan 

dengan temuan Syarifullah (2020) bahwa guru 

belum memanfaatkan metode maupun media 

pembelajaran secara optimal. Penelitian tersebut 

juga menunjukkan bahwa pengetahuan peserta 

didik dalam memahami teks pidato masih 

terbatas, yang dipengaruhi oleh minimnya 

ketersediaan referensi, baik buku teks maupun 

sumber pendukung lainnya.  

Permasalahan tersebut diperkuat oleh hasil 

observasi di SDN 024 Coblong menunjukkan 

bahwa peserta didik masih mengalami berbagai 

kendala dalam menulis teks pidato yaitu 

ketidakmampuan sebagian peserta didik dalam 

menentukan topik, tema, maupun ide utama, 

serta kecenderungan pengulangan gagasan 

dalam isi pidato. Guru pun tetap menggunakan 

metode pengajaran tradisional dan tidak 

menggunakan media pendukung dalam proses 

menulis. Oleh karena itu, diperlukan cara untuk 

pengembangan keterampilan menulis peserta 

didik, salah satunya melalui pemanfaatan 

pendekatan CRT dalam menentukan tema atau 

ide tulisan.  

Pendekatan CRT membantu peserta didik 

mengaitkan pembelajaran dengan konteks 

budaya mereka sendiri sehingga mempermudah 

proses menuangkan gagasan ke dalam bentuk 

tulisan (Nurfikri dkk., 2025; Susanti dkk., 2024). 

Dengan keterhubungan tersebut, peserta didik 

menjadi lebih terampil menghasilkan tulisan 

yang sesuai dengan konteks, karena ide yang 

dikembangkan bersumber dari pengetahuan dan 

pengalaman budaya yang dekat dengan 

kehidupannya (Sari & Atmojo, 2021). Agar 

penerapan pendekatan CRT lebih selaras dengan 

kebutuhan pembelajaran menulis pidato, 

pendekatan ini dipadukan dengan model PjBL. 

Peserta didik tidak hanya belajar memahami 

konteks budaya yang dekat dengan dirinya 

melalui CRT, tetapi juga berkesempatan untuk 

menghasilkan produk nyata berupa teks pidato 

yang relevan dengan pengalaman dan budaya 

peserta didik. Hal ini menunjukkan kesesuaian 

dengan Fathonah dkk. (2024) bahwa model 

PjBL membuat peserta didik aktif berdiskusi 

kelompok untuk menghasilkan teks pidato yang 

sesuai dengan sistematika pidato.  Selain itu, 

Antari (2023) menjelaskan bahwa penerapan 

model PjBL memungkinkan peserta didik untuk 

belajar mengatur proyek, menyusun jadwal, dan 

mengelola beragam sumber daya guna 

menuntaskan tugas yang diberikan. Model PjBL 

juga memberi ruang bagi peserta didik untuk 

menyampaikan ide secara lebih bebas dan lebih 

kreatif dalam prosesnya (Citra dkk., 2025; 

Fantisa & Anggraini, 2024; Oktaviani dkk., 

2025), sehingga peserta didik dapat menggali  

tema,  melakukan  eksplorasi,  menghasilkan 

karya yang lebih baik (Hura dkk., 2025), serta 

meningkatnya minat dan kualitas tulisan 

(Singarimbun & Dalimunthe, 2025). Penerapan 

pendekatan CRT dan model PjBL akan semakin 

efektif apabila didukung penggunaan media 

digital seperti flipbook.  

Media flipbook ini memungkinkan 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan relevan 

dengan tuntutan era teknologi, sekaligus 

membantu membangun generasi yang adaptif 

(Purnomo dkk., 2024). Penggunaan media 

flipbook berkontribusi terhadap peningkatan 

aktivitas peserta didik meliputi kemampuan 

visual, oral, mendengarkan, menulis, serta aspek 

emosional (Yulaika dkk., 2020). Flipbook yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Cerita 

Tokoh Pahlawan sebagai konteks budaya yang 

dekat dengan peserta didik. Melalui penggunaan 

media flipbook dengan penerapan model PjBL 

yang diintegrasikan dengan pendekatan CRT, 

peserta didik akan lebih mudah dalam 

menuangkannya ke dalam tulisan, karena ide 

yang dibentuk relevan dengan nilai-nilai budaya. 

Dengan demikian, peserta didik akan lebih 

mudah mengimplementasikan sistematika pidato 

dengan ide atau tema yang diangkat berdasarkan 

budaya, serta menstimulasi kreativitas peserta 

didik untuk menuangkan ide kedalam menulis 

teks pidato dan meminimalkan kendala saat 

mengekspresikan ide secara tertulis. 
 

METODE 

Pendekatan penelitian menggunakan 

kuantitatif karena memenuhi karakteristik dalam 

hal pengukuran variabel secara objektif, 

pengumpulan data berbasis angka, serta analisis 

statistik untuk melihat peningkatan kemampuan 

peserta didik. Penelitian ini juga menetapkan 

tujuan dan hipotesis yang spesifik dan terukur, 
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menggunakan instrumen tes dengan respons 

yang terstandarisasi, serta melibatkan prosedur 

analisis antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (Creswell, 2012). Jenis penelitian ini 

adalah quasi experiment dengan desain 

penelitian yang digunakan adalah nonequivalent 

group design.  

Subjek penelitian ini ialah seluruh peserta 

didik kelas V di SDN 024 Coblong Tahun Ajaran 

2024/2025. Sampel dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel non-

random, di mana sampel dipilih berdasarkan 

kriteria yang relevan dengan fokus penelitian, 

sehingga hanya subjek yang memenuhi kriteria 

yang telah ditetapkan secara cermat yang 

dijadikan sampel (Soendjoto dkk., 2022). Pokok 

bahasan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

materi teks pidato.   

Teknik pengumpulan data penelitian ini 

berupa tes sebelum pembelajaran (pretest) dan 

tes sesudah pembelajaran (posttest), serta 

observasi. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini meliputi: (1) Gambaran proses pembelajaran 

yang menggunakan model PjBL berbasis 

pendekatan CRT serta media flipbook Cerita 

Tokoh Pahlawan dianalisis melalui perhitungan 

mean atau nilai rata-rata hasil kemampuan 

menulis teks pidato peserta didik dan (2) Uji gain 

ternormalisasi (n-gain) untuk mengetahui 

tingkat peningkatan kemampuan menulis teks 

pidato setelah peserta didik memeroleh 

perlakuan pembelajaran. Perhitungan n-gain 

dilakukan menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh (Hake, 1998) sebagai berikut:  

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 (𝑔) =  
(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

Tabel 1 berikut menyajikan kriteria indeks 

gain yang digunakan (Hake, 1998). 

Tabel 1  

Kriteria Indeks N-Gain 

Persentase (g) Interpretasi 

-1.00 < g < 0.00 Terjadi Penurunan 

g = 0.00 
Tidak terjadi 

peningkatan 

0.00 < g < 0.30 Rendah 

0.30 < g < 0.70 Sedang 

0.70 < g < 1.00 Tinggi 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Proses Pembelajaran 

Kemampuan Menulis Teks Pidato Peserta 

Didik antara yang Menggunakan Model 

PjBL Berbasis Pendekatan CRT dan Media 

Flipbook dengan Peserta Didik yang 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Konvensional 

Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

diberikan pretest untuk menilai kemampuan 

awal pengetahuan mereka terkait materi teks 

pidato. Hasil pretest kelas perlakuan diperoleh 

rata-rata nilai sebesar 50,85 dan kelas kontrol 

diperoleh rata-rata nilai sebesar 54,73. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi awal kedua kelas 

relatif seimbang, meskipun kelas kontrol 

memiliki nilai sedikit lebih tinggi. Dengan kata 

lain, sebelum penerapan perlakuan, kemampuan 

peserta didik kedua kelas tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan, hal ini dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 

Nilai Rata-Rata Pretest: Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
Nilai Rata-Rata 

Pretest 

Eksperimen 
50.85 

Pretest Kontrol 54.73 

 

Setelah melakukan pretest, pada pertemuan 

kedua hingga pertemuan kelima peneliti 

mengajar di kelas perlakuan serta guru mengajar 

di kelas konvensional dengan diberikan dua 

perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen 

mengimplementasikan model PjBL berbasis 

pendekatan CRT dan media Flipbook Cerita 

Tokoh Pahlawan, sedangkan pada kelas kontrol 

mengimplementasikan pembelajaran 

konvensional.  

Di kelas eksperimen, pada pertemuan kedua, 

terlebih dahulu membagi menjadi lima 

kelompok: Kelompok 1 (Semangat), Kelompok 

2 (Harapan), Kelompok 3 (Inspirasi), Kelompok 

4 (Cahaya), dan Kelompok 5 (Juara). Kelompok 

tersebut akan melalui serangkaian tahapan PjBL, 

dan kemampuan mereka akan dievaluasi 

berdasarkan prinsip Teaching at the Right Level 

(TaRL). Sintaks atau tahapan model PjBL yang 

digunakan adalah menurut George Lucas 

Educational Foundation (dalam Nurmaliah dkk., 

2021),  terdiri dari: (1) menentukan pertanyaan 

mendasar, (2) merancang perencanaan proyek, 

(3) menyusun jadwal proyek, (4) memantau 

kemajuan proyek, (5) menguji proses dan hasil 

belajar, serta (6) mengevaluasi pengalaman 

belajar. 

Pada tahap berikutnya, baik pada pertemuan 

kedua dan ketiga, pendidik mendemonstrasikan 
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Flipbook Cerita Tokoh Pahlawan dengan 

interaktif melalui objek dan situasi yang 

dikonstruksi untuk menilai emosi dan keinginan 

peserta didik. Setiap kelompok berdiskusi, 

menetapkan pertanyaan terbuka yang relevan 

untuk dijawab melalui proyek, memberikan 

tanggapan, melakukan tanya jawab, dan anggota 

lainnya menunjukkan antusiasme terhadap 

perwakilan kelompok yang berani 

menyampaikan pendapat, sehingga terasah 

keterampilan berpikir kritisnya (Jeniver dkk., 

2023; Khasanah dkk., 2025). Kegiatan ini 

menjadi dasar dalam merumuskan pertanyaan 

mendasar. 

Selanjutnya peserta didik memasuki tahapan 

merancang perencanaan proyek. Pada tahap ini,  

mereka bekerja secara berkelompok 

mengidentifikasi isi LKPD. Mereka juga bekerja 

sama menganalisis informasi untuk menyusun 

gagasan mengenai teks pidato berdasarkan 

prinsip-prinsip CRT. Setiap kelompok 

menyajikan hasil diskusinya di depan kelas. 

Kelompok lain memberikan respons sebagai 

bentuk pengembangan keterampilan sosial dan 

kesadaran sosial. Pendidik kemudian 

memberikan penguatan akhir terhadap materi 

yang telah dipelajari untuk memastikan peserta 

didik memahami konsep-konsep utama tentang 

teks pidato serta menyepakati jadwal pengerjaan 

proyek teks pidato, sehingga mereka belajar 

mengatur waktu dan bertanggung jawab atas 

penyelesaian proyeknya (Hanifah dkk., 2024; 

Zakiya dkk., 2025). Hal ini sejalan pula dengan 

Cao (2024), Ekantini (2023), Wu (2024) bahwa 

model PjBL ini mendorong self-regulated 

learning (SRL) sehingga peserta didik dapat 

mengambil ownership atas proses belajar 

mereka (termasuk perencanaan, pengaturan 

waktu, dan motivasi). 

Selanjutnya, pada pertemuan keempat, 

peserta didik mencermati rencana proyek yang 

terdapat pada LKPD dan menyimak penjelasan 

pendidik mengenai langkah kerja yang akan 

dilakukan. Peserta didik diberi kesempatan 

untuk mengajukan pertanyaan jika masih 

terdapat langkah kerja atau aspek lain yang 

kurang jelas. Hal ini menjadi sarana bagi 

pendidik untuk memantau kemajuan proyek 

setiap kelompok. Kemudian, setiap kelompok 

melaporkan proyek secara teratur dan 

melanjutkan pengerjaan hingga batas waktu 

yang ditentukan dengan penuh tanggung jawab.  

Setelahnya, pada pertemuan kelima, tahapan 

menguji proses dan hasil belajar peserta didik, 

pendidik menggunakan random picker untuk 

menentukan kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil proyeknya secara acak. 

Kelompok yang tampil membacakan teks pidato 

atau menyampaikan hasil proyek, sementara 

kelompok lain memberikan tanggapan di bawah 

bimbingan pendidik. Pendidik memberikan 

afirmasi positif, umpan balik, dan penguatan 

terhadap hasil proyek yang ditampilkan. 

Terakhir, pada tahapan mengevaluasi 

pengalaman belajar, peserta didik bersama 

pendidik melakukan review terhadap proyek 

yang telah dilaksanakan, melakukan evaluasi 

bersama, serta merefleksikan seluruh proses 

pembelajaran.  

Pada kelas kontrol, pertemuan kedua hingga 

kelima dilakukan dengan pembelajaran 

konvensional. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru terkait teks pidato, kemudian 

melakukan latihan secara berkelompok untuk 

menyusun teks pidato. Setelah itu, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil karyanya, 

dan guru memberikan penjelasan tambahan, 

melakukan evaluasi, serta membimbing peserta 

didik untuk merefleksikan proses dan hasil 

belajar mereka. Dengan demikian, meskipun 

berbeda perlakuan, peserta didik tetap melalui 

tahapan pemahaman materi, praktik, presentasi, 

dan refleksi. 

Setelah semua rangkaian pembelajaran 

dilaksanakan, baik di kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol, pendidik membagikan soal 

posttest pada pertemuan keenam atau pertemuan 

terakhir. Posttest ini bertujuan untuk menilai 

kemampuan akhir peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran, sehingga dapat 

dibandingkan dengan hasil pretest untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman dan 

keterampilan peserta didik pada materi teks 

pidato.  

Hasil posttest kelas eksperimen diraih dengan 

nilai 78,55 dan kelas kontrol diraih dengan nilai 

57.27. Hal ini tercantum pada Tabel 3.  

Tabel 3 

Nilai Rata-Rata Posttest: Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
Nilai Rata-Rata 

Posttest 

Eksperimen 
78.55 

Posttest Kontrol 57.27 

 

Rata-rata nilai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki perbedaan yang menunjukkan 

bahwa penerapan model PjBL berbasis CRT 
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dengan media flipbook memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kemampuan peserta 

didik dalam menyusun teks pidato serta 

menunjukkan bahwa integrasi budaya dalam 

proyek PjBL berhasil diimplementasikan 

(Krajcik dkk., 2021; Purba dkk., 2024; Yuliani, 

2024).  

Dengan kata lain, meskipun kedua kelas 

memiliki kondisi awal yang relatif seimbang 

berdasarkan hasil pretest, temuan pada hasil 

posttest menunjukkan bahwa intervensi 

pembelajaran pada kelas eksperimen berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta didik secara 

lebih baik dibandingkan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

 

Peningkatan Kemampuan Menulis Peserta 

Didik antara Model PjBL Berbasis 

Pendekatan CRT dan Media Flipbook dengan 

Model Pembelajaran Konvensional 

Uji n-gain dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan menulis peserta didik 

meningkat. Data yang digunakan dalam 

perhitungan berasal dari hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji n-gain 

dapat dilihat pada Tabel 4 dan digunakan untuk 

menilai besarnya peningkatan kemampuan 

menulis peserta didik pada masing-masing kelas. 

Tabel 4 

Hasil Uji Gain Ternormalisasi 
Kemampuan 

Menulis 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Indeks Gain 0.55 0.05 

Peningkatan 55.46% 5.20% 

Kategori Sedang Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji gain 

ternormalisasi menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen yang menggunakan model PjBL 

berbasis pendekatan CRT dan media flipbook 

Cerita Tokoh Pahlawan memeroleh indeks gain 

sebesar 0,55, yang setara dengan peningkatan 

55,46% dan termasuk dalam kategori sedang. 

Sementara itu, kelas kontrol yang mengikuti 

pembelajaran konvensional hanya mencapai 

indeks gain 0,05, setara dengan peningkatan 

5,20%, sehingga termasuk dalam kategori 

rendah.  

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan 

model PjBL berbasis pendekatan CRT dan 

media flipbook Cerita Tokoh Pahlawan 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan menulis teks 

pidato peserta didik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Hal ini karena 

pendekatan CRT mampu meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik melalui 

pemanfaatan konten budaya (Muzdalifah dkk., 

2024), serta mendorong partisipasi aktif peserta 

didik (Pradipta dkk., 2025). Pendekatan CRT 

juga berperan dalam memperbaiki kualitas 

pembelajaran dan mendorong motivasi belajar 

peserta didik (Putri dkk., 2025).  Selain itu, PjBL 

dapat mengembangkan keterampilan menulis 

peserta didik dan menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan bermakna, serta 

relevan dalam membekali peserta didik dengan 

keterampilan abad ke-21 (Wijayanti, 2024). Dan 

penggunaan media Flipbook termasuk dalam 

kategori efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik (Awaludin & 

Yulianto, 2024; Bate’e dkk., 2025). 

 

 

PENUTUP  

Simpulan 

Temuan penelitian ini mengungkapkan 

bahwa (1) Penerapan model PjBL berbasis CRT 

dan media flipbook Cerita Tokoh Pahlawan 

menunjukkan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik tidak hanya aktif, 

melainkan mampu memahami konsep teks 

pidato secara mendalam, mampu menghasilkan 

beragam ide/tema serta mampu menyusun teks 

pidato yang sesuai dengan kaidah dan 

sistematika pidato. Peserta didik juga mampu 

meningkatkan motivasi, partisipasi, 

keterampilan sosial, soft skills, dan kemampuan 

self-regulated learning. (2) Perhitungan n-gain 

menunjukkan bahwa indeks gain kelas 

eksperimen adalah 0,55 (setara dengan 

peningkatan 55,46%) dengan kategori sedang, 

sedangkan kelas kontrol mencapai indeks gain 

0,05 (5,20%), termasuk dalam kategori rendah. 

Temuan ini menegaskan bahwa penerapan 

model PjBL berbasis pendekatan CRT dan 

media flipbook memberikan kontribusi yang 

lebih signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan menulis dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 
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